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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Hubungan antara lama amenore dan jarak kehamilan telah dipelajari di

banyak negara. Di Indonesia, lama amenore panjang, tapi banyak wanita menyusui yang menggunakan

kontrasepsi pil pada saat yang bersamaan. Bila wanita postpartum mulai menggunakan pil, dia akan segera

mendapatkan kembali siklus menstruasinya, dan menjadi fertil. Bila banyak diantara mereka berhenti

menggunakan pil, maka kita akan kehilangan banyak masa amenore yang dapat menyebabkan jarak

kehamilan yang lebih pendek. Agar dapat diperpanjang ada dua faktor penting yaitu laktasi (menjaga wanita

tetap amenore) dan kontrasepsi. Penelitian ini merupakan analisis data sekunder dari IFLS-2 yang diadakan

pada tahun 1997-1998. Saat penggunaan piI berhubungan negatif dengan lama amenore. Tidak ada

hubungan antara saat penggunaan pil dan jarak kehamilan, namun kehamilan dalam &le; 18 bulan hanya

terjadi pada ibu yang mulai menggunakan pil sejak amenore. Juga tidak ada hubungan antara lama amenore

dan jarak kehamilan, tapi kemungkinan ibu yang lama amenore &le; 8 bulan hamil dalam &le; 18 bulan dua

kali ibu yang lama amenorenya &gt; 8 bulan. Untuk mendapat manfaat ASI sepenuhnya terhadap jarak

kehamilan, sebaiknya penggunaan pil ditunda hingga amenore berakhir, dan sebaiknya ibu menggunakan

metode amenore laktasi.</div><hr /><div style="text-align: justify;">Analysis of Sociodemography

Factors, Time to Start Pill Contraception, Duration of Amenorrhea, and Pregnancy Interval among Women

in Childbearing Ages in Indonesia (A Secondary Data Analysis of IFLS-2 1997)The association between the

amenorrhea period and birth intervals has been studied in many countries. In Indonesia, the mean duration

of amenorrhea is long, but many lactating women using the pill at the same time. When postpartum women

start using pill, she will soon get her menstrual cycle return, and become fertile. If many of these women

stop taking the pill, then we will lose a lot of the amenorrhea period which will lead to a shorter birth

interval. To extend the interval there are two important factors: lactation (keep women in amenorrhea state)

and contraception. This study presents a secondary data analysis from the IFLS-2 that was carried out in

1997-1998. The time to start pill has negative association with duration of amenorrhea. There is no

association between time to start pill and pregnancy interval, but pregnancy within &le; 18 months only

occurs in women who start the pill while amenorrhea. There is also no association between duration of

amenorrhea and pregnancy interval, but women with duration of amenorrhea &le; 8 months are twice likely

to have pregnancy interval &le; 18 months then the women with &gt; 8 months amenorrhea. To get the full

advantages of lactation on the pregnancy interval, women should cancel using the pill until the amenorrhea

has stop, and mother use the lactation amenorrhea method for best.</div>
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